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Keandalan peralatan elektromedik merupakan faktor penting dalam menjamin 
mutu pelayanan kesehatan dan keselamatan pasien di fasilitas pelayanan 
kesehatan tingkat pertama. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan meningkatkan keandalan peralatan melalui pendampingan 
pemeliharaan preventif dan kalibrasi di Puskesmas Sungai Ulin, Kota 
Banjarbaru. Kegiatan meliputi inventarisasi alat, pemeriksaan visual dan fungsi, 
pemeliharaan preventif, kalibrasi Fetal Doppler menggunakan simulator, serta 
evaluasi hasil. Sebanyak delapan unit peralatan elektromedik, terdiri atas dua 
Fetal Doppler, dua Pulse Oximeter, tiga timbangan bayi, dan satu tensimeter 
digital, berhasil dilakukan pemeliharaan. Hasil menunjukkan seluruh peralatan 
berfungsi dengan baik setelah pemeliharaan, sedangkan hasil kalibrasi Fetal 
Doppler masih berada dalam batas toleransi sehingga dinyatakan laik pakai. 
Kegiatan ini juga meningkatkan pemahaman tenaga kesehatan mengenai 
pentingnya pemeliharaan preventif dan kalibrasi berkala. Pendampingan ini 
menunjukkan bahwa pemeliharaan yang terstruktur dapat meningkatkan 
keandalan peralatan, keselamatan pasien, dan mutu pelayanan Kesehatan. 

Abstract 

The reliability of electromedical equipment is essential for ensuring healthcare quality 
and patient safety in primary healthcare facilities. This community service program 
aimed to improve equipment reliability through preventive maintenance and calibration 
assistance at Sungai Ulin Primary Healthcare Center, Banjarbaru, Indonesia. The 
activities included equipment inventory, visual and functional inspections, preventive 
maintenance, fetal Doppler calibration using a simulator, and evaluation of maintenance 
outcomes. Eight electromedical devices, comprising two fetal Dopplers, two pulse 
oximeters, three infant weighing scales, and one digital sphygmomanometer, were 
serviced. The results showed that all devices functioned properly after maintenance. 
Calibration of the fetal Dopplers demonstrated measurement deviations within acceptable 
tolerance limits, confirming their suitability for clinical use. The program also increased 
healthcare personnel's awareness of the importance of routine maintenance and 
calibration. This activity demonstrates that structured preventive maintenance can 
improve equipment reliability and support patient safety and healthcare service quality 
in primary healthcare facilities. 
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1. Pendahuluan 

Peralatan elektromedik merupakan salah satu komponen penting dalam sistem pelayanan 

kesehatan karena mendukung proses skrining, diagnosis, terapi, dan pemantauan kondisi pasien. 

Keandalan dan akurasi alat kesehatan sangat menentukan ketepatan pengambilan keputusan klinis 

sehingga secara langsung berkontribusi terhadap mutu pelayanan dan keselamatan pasien. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan bahwa pengelolaan siklus hidup peralatan 

kesehatan, termasuk pemeliharaan preventif dan kalibrasi berkala, merupakan bagian penting dalam 

sistem kesehatan yang berkualitas karena mampu meningkatkan keandalan alat, mengurangi risiko 

kegagalan fungsi, serta memperpanjang usia pakai peralatan [1], [2], [3]. 

Pemeliharaan preventif merupakan strategi yang direkomendasikan dalam manajemen peralatan 

elektromedik karena dilakukan sebelum terjadi kerusakan sehingga mampu mempertahankan kinerja 

alat, mengurangi downtime, dan menekan biaya pemeliharaan dibandingkan corrective maintenance. 

Sejumlah penelitian melaporkan bahwa penerapan program pemeliharaan preventif secara 

terstruktur dapat meningkatkan keandalan peralatan medis, mengoptimalkan utilisasi aset kesehatan, 

serta mendukung keselamatan pasien melalui ketersediaan alat yang selalu siap digunakan [4], [5], 

[6], [7] .  

Di Indonesia, Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama yang menjadi 

ujung tombak penyelenggaraan pelayanan kesehatan masyarakat, termasuk pelayanan kesehatan ibu 

dan anak. Pelayanan antenatal, persalinan, dan pemantauan tumbuh kembang bayi memerlukan 

dukungan berbagai peralatan elektromedik seperti Fetal Doppler, Pulse Oximeter, Tensimeter Digital, 

dan Timbangan Bayi. Peralatan tersebut digunakan setiap hari sehingga memerlukan pemeliharaan 

dan kalibrasi secara berkala untuk menjamin ketelitian hasil pengukuran. Apabila pemeliharaan tidak 

dilakukan secara sistematis, penurunan performa alat dapat menyebabkan kesalahan pengukuran 

yang berdampak pada kualitas pelayanan kesehatan dan keselamatan pasien [8], [9], [10], [11]. 

Meskipun demikian, implementasi program pemeliharaan preventif di Puskesmas masih 

menghadapi berbagai tantangan, antara lain keterbatasan tenaga elektromedis, belum tersusunnya 

jadwal pemeliharaan berkala, serta kurang optimalnya dokumentasi kondisi peralatan. Kondisi 

tersebut menyebabkan sebagian fasilitas pelayanan kesehatan masih mengandalkan pemeliharaan 

setelah alat mengalami kerusakan (corrective maintenance), sehingga meningkatkan risiko downtime 

dan biaya perbaikan. Padahal, pemeliharaan yang dilakukan secara terencana terbukti lebih efektif 

dalam menjaga keandalan alat serta mendukung keberlangsungan pelayanan kesehatan [12], [13], 

[14]. 

Sebagai implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi pada bidang pengabdian kepada 

masyarakat, Politeknik Unggulan Kalimantan bersama Ikatan Ahli Teknik Elektromedik Indonesia 

(IKATEMI) berpartisipasi dalam Program Pengabdian Masyarakat Pemeliharaan dan Kalibrasi 

Peralatan Maternal-Neonatal oleh Tenaga Elektromedis di Puskesmas Secara Serentak Se-Indonesia 

Tahun 2026. Program nasional ini bertujuan meningkatkan mutu pelayanan kesehatan ibu dan bayi 

melalui pendampingan pemeliharaan preventif, pemeriksaan fungsi, pengujian keselamatan dasar, 

dan kalibrasi peralatan maternal-neonatal. Selain memastikan seluruh peralatan berada dalam kondisi 

laik pakai, kegiatan ini juga bertujuan meningkatkan kapasitas tenaga kesehatan dalam pengelolaan 

peralatan elektromedik serta membangun budaya pemeliharaan yang berkelanjutan di fasilitas 
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pelayanan kesehatan primer. Sebagai bagian dari program nasional tersebut, kegiatan pengabdian 

dilaksanakan di Puskesmas Sungai Ulin, Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan.  

Kegiatan meliputi inventarisasi peralatan, pemeriksaan visual dan fungsi, tindakan pemeliharaan 

preventif, serta kalibrasi Fetal Doppler menggunakan simulator. Sebanyak delapan unit peralatan 

elektromedik berhasil dilakukan pemeliharaan yang terdiri atas dua unit Fetal Doppler, dua Pulse 

Oximeter, tiga Timbangan Bayi, dan satu Tensimeter Digital. Seluruh peralatan menunjukkan kondisi 

berfungsi baik setelah dilakukan pemeliharaan, sedangkan hasil kalibrasi menunjukkan kedua unit 

Fetal Doppler masih berada dalam batas toleransi sehingga dinyatakan laik pakai.  Berbeda dengan 

sebagian besar kegiatan pengabdian sebelumnya yang hanya berfokus pada edukasi penggunaan alat 

atau pemeriksaan satu jenis peralatan, kegiatan ini mengintegrasikan inventarisasi, pemeriksaan 

visual dan fungsi, pemeliharaan preventif, serta kalibrasi beberapa jenis peralatan maternal-neonatal 

dalam satu rangkaian pendampingan di tingkat Puskesmas. Pendekatan tersebut memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai kondisi peralatan sekaligus menghasilkan rekomendasi teknis 

sebagai dasar penyusunan program pemeliharaan berkala. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan keandalan 

peralatan elektromedik melalui pendampingan pemeliharaan preventif dan kalibrasi sebagai upaya 

mendukung keselamatan pasien dan peningkatan mutu pelayanan kesehatan di Puskesmas Sungai 

Ulin. Hasil kegiatan diharapkan menjadi model implementasi pemeliharaan peralatan maternal-

neonatal yang dapat direplikasi pada fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama di berbagai 

daerah di Indonesia. 

2. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 18 April 2026 di Puskesmas Sungai 

Ulin, Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Kegiatan berlangsung selama 1 hari dengan total durasi 

sekitar 6 jam (08.00–14.00 WITA) dan merupakan bagian dari Program Pengabdian Masyarakat 

Pemeliharaan dan Kalibrasi Peralatan Maternal-Neonatal oleh Tenaga Elektromedis di Puskesmas 

Secara Serentak Se-Indonesia Tahun 2026 yang diselenggarakan oleh Ikatan Ahli Teknik Elektromedik 

Indonesia (IKATEMI). Mitra kegiatan adalah Puskesmas Sungai Ulin yang memberikan pelayanan 

kesehatan ibu dan anak serta pelayanan kesehatan umum menggunakan berbagai peralatan 

elektromedik. 

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif (participatory mentoring approach) 

yang menempatkan tenaga kesehatan sebagai peserta aktif selama seluruh rangkaian kegiatan. 

Pendekatan ini dirancang agar kegiatan tidak hanya menghasilkan data kondisi teknis peralatan, 

tetapi juga meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tenaga kesehatan dalam melaksanakan 

pemeriksaan visual, pemeriksaan fungsi, pemeliharaan preventif dasar, serta memahami pentingnya 

kalibrasi berkala sebagai bagian dari manajemen peralatan elektromedik. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi dan identifikasi kebutuhan mitra, meliputi 

diskusi mengenai kondisi awal peralatan, penyusunan jadwal kegiatan, serta penentuan jenis 

peralatan yang akan diperiksa. Selanjutnya dilakukan inventarisasi terhadap delapan unit peralatan 

elektromedik yang terdiri atas dua unit Fetal Doppler, dua unit Pulse Oximeter, tiga unit timbangan 

bayi, dan satu unit tensimeter digital. Data inventaris digunakan sebagai dasar penyusunan lembar 

kerja pemeliharaan dan dokumentasi hasil kegiatan 
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Sumber: Hasil inventarisasi tim pengabdian di Puskesmas Sungai Ulin (2026) 

 

Tahap berikutnya adalah transfer pengetahuan melalui penjelasan singkat mengenai prinsip 

pemeliharaan preventif, pentingnya pemeriksaan berkala, serta prosedur dasar pemeriksaan visual 

dan fungsi sesuai pedoman pemeliharaan peralatan elektromedik. Setelah penyampaian materi, tim 

pengabdian memberikan demonstrasi mengenai cara melakukan pemeriksaan visual, pemeriksaan 

fungsi, pembersihan, pemeriksaan komponen, serta prosedur dasar pemeliharaan preventif pada 

setiap jenis peralatan. 

Setelah demonstrasi, tenaga kesehatan mengikuti praktik pendampingan (hands-on mentoring) 

dengan melakukan pemeriksaan visual dan fungsi secara langsung pada peralatan yang tersedia di 

bawah supervisi tim pengabdian. Selama praktik, peserta memperoleh umpan balik mengenai teknik 

pemeriksaan, identifikasi kondisi fisik alat, pengenalan tanda-tanda awal kerusakan, serta prosedur 

pemeliharaan preventif yang dapat dilakukan secara rutin di fasilitas pelayanan kesehatan. 

Pendekatan ini memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan melalui pengalaman langsung 

(learning by doing), sehingga peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu 

menerapkan prosedur pemeriksaan dasar secara mandiri. 

Selanjutnya dilakukan tindakan pemeliharaan preventif berupa pembersihan komponen, 

pemeriksaan kondisi fisik, pengencangan bagian mekanik yang diperlukan, serta tindakan preventif 

lainnya sesuai karakteristik masing-masing peralatan. Untuk peralatan yang memerlukan verifikasi 

akurasi, dilakukan kalibrasi menggunakan alat uji yang sesuai. Pada kegiatan ini, dua unit Fetal 

Doppler diuji menggunakan Fetal Simulator pada beberapa titik pengujian denyut jantung janin. 

Selama proses kalibrasi, tenaga kesehatan juga diberikan penjelasan mengenai prinsip pengujian 

akurasi, interpretasi hasil kalibrasi, serta batas toleransi yang digunakan dalam menentukan 

kelayakan alat. 

Tahap akhir berupa evaluasi dan refleksi bersama. Tim pengabdian bersama tenaga kesehatan 

mendiskusikan hasil pemeriksaan setiap peralatan, mengidentifikasi permasalahan yang ditemukan, 

serta menyusun rekomendasi pemeliharaan preventif dan jadwal kalibrasi berkala. Selain itu, 

dilakukan sesi tanya jawab untuk memastikan peserta memahami prosedur pemeriksaan dasar yang 

telah dipraktikkan selama kegiatan. Seluruh hasil pemeriksaan kemudian didokumentasikan dalam 

bentuk laporan teknis yang diserahkan kepada pihak Puskesmas sebagai dasar penyusunan program 

pemeliharaan peralatan secara berkelanjutan. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian disajikan pada 

Gambar 1, sedangkan parameter pemeriksaan terhadap setiap peralatan elektromedik ditunjukkan 

pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Parameter Pemeriksaan Peralatan Elektromedik 

Tahapan Parameter Yang Dievalusi Luaran 

Inventarisasi Jenis alat, merk alat, tipe, nomor seri Data inventaris peralatan 

Pemeriksaan Visual 

Pemeriksaan Fungsi 

Pemeliharaan Preventif 

Kalibrasi 

Selungkup, tombol, display, indikator, aksesoris 

Pengoperasian alat sesuai fungsi 

Pembersihan, pengencangan, pemeriksaan komponen 

Akurasi Fetal Doppler menggunakan simulator 

Kondisi fisik peralatan 

Status fungsi alat 

Peralatan siap digunakan 

 Status laik pakai 

Evaluasi Rekapitulasi hasil dan rekomendasi Laporan kegiatan 

Sumber: Hasil inventarisasi tim pengabdian di Puskesmas Sungai Ulin (2026) 

3. Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 18 April 2026 di Puskesmas 

Sungai Ulin, Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan sebagai bagian dari Program Pengabdian 

Masyarakat Pemeliharaan dan Kalibrasi Peralatan Maternal-Neonatal oleh Tenaga Elektromedis di 

Puskesmas Secara Serentak Se-Indonesia Tahun 2026. Kegiatan bertujuan meningkatkan keandalan 

peralatan elektromedik melalui pemeliharaan preventif dan kalibrasi sehingga mampu mendukung 

mutu pelayanan kesehatan, khususnya pelayanan kesehatan ibu dan anak. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pihak Puskesmas untuk menentukan 

peralatan yang menjadi objek pemeriksaan, dilanjutkan dengan inventarisasi, pemeriksaan visual dan 

fungsi, tindakan pemeliharaan preventif, kalibrasi pada alat yang memerlukan pengujian akurasi, 

serta evaluasi hasil kegiatan. Pendekatan partisipatif yang digunakan memungkinkan tenaga 

kesehatan terlibat secara aktif dalam setiap tahapan sehingga meningkatkan pemahaman mengenai 

pentingnya pemeliharaan berkala sebagai bagian dari manajemen peralatan elektromedik. Sebanyak 

delapan unit peralatan elektromedik berhasil dilakukan pemeriksaan dan pemeliharaan yang terdiri 

atas dua unit Fetal Doppler, dua unit Pulse Oximeter, tiga unit Timbangan Bayi, dan satu unit 

Tensimeter Digital. Rincian peralatan yang dipelihara disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rekapitulasi Peralatan Elektromedik 

Jenis Peralatan Jumlah Kegiatan 

Fetal Doppler 

Pulse Oximeter 

2 

2 

Preventive maintenance dan kalibrasi 

Preventive maintenance 

Timbangan Bayi 3 Preventive maintenance  

Tensimeter Digital 1 Preventive maintenance  

Sumber: Hasil dokumentasi kegiatan pengabdian Masyarakat (2026) 

 

Pemeriksaan visual menunjukkan bahwa seluruh peralatan berada dalam kondisi fisik yang baik. 

Komponen seperti selungkup, tombol, layar (display), indikator, konektor, dan aksesoris masih 

berfungsi normal. Selanjutnya dilakukan tindakan pemeliharaan preventif berupa pembersihan, 

pemeriksaan komponen, serta pengencangan bagian mekanik yang diperlukan. Berdasarkan hasil 

pemeriksaan, seluruh peralatan dapat beroperasi dengan baik setelah dilakukan pemeliharaan dan 

dinyatakan siap digunakan untuk pelayanan. 

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Peralatan Elektromedik 

Parameter Jumlah Memenuhi Persentase 

Pemeriksaan Visual 

Pemeriksaan Fungsi 

8 

8 

100% 

100% 

Pemeliharaan Preventif 8 100% 

Status Laik Pakai 8 100% 

Sumber: Hasil pemeriksaan dan pemeliharaan preventif oleh tim pengabdian (2026) 

 

Hasil pemeriksaan visual yang ditunjukkan pada Tabel 3 memastikan bahwa seluruh peralatan 

elektromedik berhasil dipertahankan dalam kondisi operasional yang baik. Temuan ini menunjukkan 
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bahwa pelaksanaan pemeliharaan preventif secara berkala berperan penting dalam menjaga 

keandalan alat sekaligus meminimalkan potensi gangguan pelayanan akibat kerusakan peralatan. 

Selain tindakan pemeliharaan preventif, dua unit Fetal Doppler juga dilakukan pengujian akurasi 

menggunakan Fetal Simulator pada tiga titik pengujian, yaitu 60 bpm, 120 bpm, dan 150 bpm. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa kedua alat masih memberikan hasil pengukuran yang berada dalam 

batas toleransi sehingga dinyatakan laik pakai. Tabel 4 menunjukkan hasil kalibrasi dari dua unit 

Fetal Doppler. 

Tabel  4. Hasil Kalibrasi Fetal Doppler 

Nilai Simulator (BPM) BT-200C Error BT-250 Error 

60 60 0 60 0 

120 

150 

120 

149 

0 

-1 

121 

153 

+1 

+3 

Sumber: Hasil pengukuran menggunakan Fetal Simulator berdasarkan LK Kalibrasi Fetal Doppler (2026) 

 

Rata-rata penyimpangan pengukuran masih berada dalam batas toleransi yang diperbolehkan 

sehingga kedua alat memenuhi persyaratan untuk digunakan pada pelayanan antenatal. Deviasi 

terbesar ditemukan pada pengujian 150 bpm sebesar 3 bpm, namun masih berada dalam batas 

toleransi operasional sesuai hasil kalibrasi. 

 

Gambar 2. Perbandingan Nilai Simulator dan Hasil Kalibrasi Fetal Doppler 

Sumber: Hasil pengukuran menggunakan Fetal Simulator berdasarkan LK Kalibrasi Fetal Doppler (2026) 

 

Program pengabdian tidak hanya menghasilkan data kondisi peralatan, tetapi juga memberikan 

manfaat langsung bagi Puskesmas Sungai Ulin. Setelah kegiatan selesai, seluruh peralatan 

elektromedik yang diperiksa memiliki dokumentasi kondisi teknis yang dapat dijadikan dasar 

penyusunan program pemeliharaan berkala. Selain itu, tenaga kesehatan memperoleh pemahaman 

mengenai pentingnya pemeliharaan preventif dan kalibrasi dalam menjaga keandalan peralatan serta 

mendukung keselamatan pasien. 
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Tabel 5. Dampak Kegiatan Pengabdian 

Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan 

Belum tersedia dokumentasi kondisi seluruh alat 

Pemeliharaan dilakukan sesuai kebutuhan 

Tersedia laporan hasil pemeriksaan dan rekomendasi 

Tersusun rekomendasi pemeliharaan preventif berkala 

Status kelayakan beberapa alat belum terdokumentasi Seluruh alat memiliki status hasil pemeriksaan 

Kalibrasi Fetal Doppler belum diverifikasi Dua Unit Fetal Doppler dinyatakan laik pakai 

Sumber: Hasil analisis tim pengabdian berdasarkan evaluasi kegiatan (2026) 

 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaksanaan pemeliharaan preventif secara terstruktur 

mampu mempertahankan kondisi operasional seluruh peralatan elektromedik yang digunakan dalam 

pelayanan kesehatan ibu dan anak di Puskesmas Sungai Ulin. Seluruh alat menunjukkan kondisi 

visual dan fungsi yang baik setelah dilakukan tindakan pemeliharaan. Temuan ini sejalan dengan 

berbagai penelitian yang menyatakan bahwa preventive maintenance merupakan strategi yang efektif 

untuk meningkatkan keandalan peralatan kesehatan, mengurangi risiko kerusakan, serta 

memperpanjang usia pakai alat [15], [16], [17]. 

Selain menghasilkan data mengenai kondisi teknis peralatan elektromedik, kegiatan 

pendampingan juga dievaluasi berdasarkan keterlibatan aktif tenaga kesehatan selama proses 

pembelajaran. Seluruh tenaga kesehatan yang mengikuti kegiatan berpartisipasi dalam setiap 

tahapan, mulai dari penjelasan mengenai prinsip pemeliharaan preventif, demonstrasi pemeriksaan 

visual dan fungsi, praktik pemeriksaan secara langsung di bawah supervisi tim pengabdian, hingga 

diskusi mengenai hasil pemeriksaan dan rekomendasi tindak lanjut. Partisipasi aktif tersebut 

menunjukkan bahwa proses transfer pengetahuan berlangsung secara interaktif dan memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk memahami prosedur pemeliharaan melalui pengalaman praktik 

(learning by doing). 

Selama sesi praktik, tenaga kesehatan mampu mengidentifikasi kondisi fisik peralatan, 

melakukan pemeriksaan visual dasar, mengoperasikan peralatan sesuai prosedur, serta memahami 

tahapan pemeliharaan preventif yang dapat dilakukan secara rutin di fasilitas pelayanan kesehatan. 

Pada sesi evaluasi akhir, peserta juga mampu menjelaskan kembali pentingnya dokumentasi 

pemeliharaan, jadwal kalibrasi berkala, serta langkah-langkah dasar dalam menjaga keandalan 

peralatan elektromedik. Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan tidak hanya 

meningkatkan kondisi operasional peralatan, tetapi juga memperkuat pemahaman tenaga kesehatan 

mengenai pengelolaan peralatan elektromedik secara berkelanjutan. Temuan tersebut mendukung 

tujuan utama kegiatan pengabdian, yaitu membangun kapasitas mitra agar mampu menerapkan 

praktik pemeliharaan preventif secara mandiri sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu 

pelayanan kesehatan dan keselamatan pasien. 

Berdasarkan Tabel 6, seluruh tahapan pendampingan terlaksana sesuai dengan rencana. Tenaga 

kesehatan berpartisipasi aktif dalam penyampaian materi, demonstrasi, praktik pemeriksaan 

peralatan di bawah supervisi tim, serta sesi evaluasi. Kegiatan ini menunjukkan bahwa proses transfer 

pengetahuan berlangsung secara efektif melalui pendekatan hands-on mentoring, sehingga 

meningkatkan pemahaman tenaga kesehatan mengenai prosedur pemeliharaan preventif, 

pemeriksaan fungsi, dan pentingnya kalibrasi berkala sebagai upaya menjaga keandalan peralatan 

elektromedik. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan partisipatif 

memberikan manfaat yang tidak hanya bersifat teknis tetapi juga edukatif. Keterlibatan tenaga 

kesehatan secara langsung dalam proses demonstrasi, praktik pemeriksaan, dan diskusi hasil 

memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan yang lebih efektif dibandingkan penyampaian 

materi secara pasif. Pendekatan learning by doing membantu peserta memahami prinsip 

pemeliharaan preventif sekaligus meningkatkan kesiapan mereka untuk menerapkan prosedur 

pemeriksaan dasar secara mandiri pada kegiatan pemeliharaan rutin di Puskesmas. Temuan ini 

sejalan dengan berbagai program pelatihan pemeliharaan alat kesehatan yang menunjukkan bahwa 



Jannah: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

Vol. 02 No. 02 Juli 2026 pp, 276-285 

 Muhammad Akbar Hariyono et.al, Pendampingan Pemeliharaan Preventif ...  283 

pembelajaran berbasis praktik lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi teknis dibandingkan 

metode ceramah semata. 

Tabel 6. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Pendampingan dan Transfer Pengetahuan kepada Tenaga Kesehatan 

Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan 

Penyampaian materi pemeliharaan preventif 

Demonstrasi pemeriksaan visual dan fungsi 

Terlaksana 

Terlaksana 

Praktik pemeriksaan oleh tenaga kesehatan di bawah supervise Terlaksana 

Diskusi hasil dan umpan balik 

Penyusunan rekomendasi pemeliharaan berkala 

Peningkatan pemahaman prosedur pemeliharaan berdasarkan observasi fasilitator 

Terlaksana 

Terlaksana 

Tercapai 

Sumber: Hasil evaluasi tim pengabdian berdasarkan evaluasi kegiatan (2026) 

 

 

Gambar 3. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Sumber: Dokumentasi Kegiatan (2026) 

 

4. Kesimpulan 

Program pengabdian masyarakat melalui pendampingan pemeliharaan preventif dan kalibrasi 

peralatan maternal-neonatal di Puskesmas Sungai Ulin berhasil meningkatkan keandalan peralatan 

elektromedik yang digunakan dalam pelayanan kesehatan ibu dan anak. Seluruh peralatan yang 

diperiksa berada dalam kondisi berfungsi dengan baik setelah dilakukan pemeliharaan, sedangkan 

hasil kalibrasi dua unit Fetal Doppler menunjukkan akurasi pengukuran masih berada dalam batas 

toleransi sehingga layak digunakan dalam pelayanan antenatal. Selain meningkatkan kondisi 

operasional peralatan, kegiatan pendampingan juga memperkuat pemahaman tenaga kesehatan 

mengenai pentingnya pemeriksaan rutin, pemeliharaan preventif, dokumentasi, dan kalibrasi berkala 

sebagai bagian dari manajemen peralatan elektromedik. 

Sebagai tindak lanjut, Puskesmas Sungai Ulin disarankan menunjuk satu orang penanggung 

jawab atau koordinator pengelolaan peralatan elektromedik yang bertugas melakukan pemeriksaan 

visual rutin, mendokumentasikan kegiatan pemeliharaan, serta mengoordinasikan pelaksanaan 

pemeliharaan preventif dan kalibrasi berkala sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Langkah ini 

diharapkan dapat menjaga keandalan peralatan secara berkelanjutan, meminimalkan risiko 

kerusakan, serta mendukung peningkatan mutu pelayanan kesehatan dan keselamatan pasien. 
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